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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kekeroposan tulang merupakan suatu penyakit, lazim disebut osteoporosis. 

Penyakit ini ditandai oleh hilangnya masa tulang, sehingga tulang menjadi mudah 

patah dan tidak tahan terhadap tahanan atau benturan. Tren penyakit osteoporosis 

diseluruh muka bumi dapat dibilang sangat mengkhawatirkan. WHO 

memperkirakan pada pertengahan abad mendatang, jumlah patah tulang pada 

panggul karena osteoporosis akan meningkat tiga kali lipat, dari 1,7 juta pada 

tahun 1990 menjadi 6,3 juta kasus pada tahun 2050 kelak. Data dari Internasional 

Osteoporosis Fondation (IOF) menyebutkan bahwa diseluruh dunia, satu dari tiga 

wanita dan satu dari delapan pria yang berusia diatas 50 tahun memiliki resiko 

mengalami patah tulang akibat osteoporosis dalam hidup mereka.1

Berbeda dengan penyakit lain, kelainan ini sering datang secara diam- 

diam. Bagaikan rayap ditiang penyangga rumah atau pintu. Baru jika tulang sudah 

keropos, muncullah gejala patah tulang yang memberi kesan mendadak. Orang- 

orang acapkali tidak tahu bahwa mereka menderita osteoporosis sampai ketika 

tulang mereka sedemikaian lemah, sehingga dengan renggangan tubuh yang 

mendadak, persinggungan, ataupun jatuh menyebabkan patah tulang.1

Berdasarkan data Puslitbang Gizi dan Makanan, Depkes RI, masalah 

osteoporosis di Indonesia sudah cukup besar, yaitu mencapai 19,7%. Risiko 

osteoporosis ini ditemukan di 14 provinsi, daerah terbesar untuk penderita 

osteoporosis ini secara berurutan di Sumatera Selatan (27,7%), Jawa Tengah 

(24,02%), DI Yogyakarta (23,5%), Sumatera Utara (22,82%), Jawa Timur 

(21,42%), Kalimantan Timur (10,5%).4

1.1
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Pada kenyataannya, jika bukan karena patah tulang, osteoporosis tidak 

akan menjadi masalah medis yang penting. Patah tulang dapat terjadi pada tulang 

punggung, panggul, pergelangan tangan, pergelangan kaki, tulang pangkal paha, 

dan tulang rusuk. Hampir semua kasus patah tulang yang terjadi pada wanita 

pasca menopause dan pria berusia lanjut merupakan patah tulang osteoporosis 

karena tulang menjadi tipis dan lemah. Dengan hanya sedikit trauma, tulang akan 

patah.3

Dari 1500 kasus fraktur tulang pada wanita pascamenopause di AS, 650 

kasus diantaranya adalah fraktur vertebra. Fraktur vertebra sebagai kasus fraktur 

tulang terbesar pada wanita merupakan manifestasi klinis dari osteoporosis pasca 

menopause. Osteoporosis vertebra menimbulkan banyak gejala, salah satunya 

adalah bungkuk punggung(l0). Untuk mencegah terjadinya osteoporosis, perlu 

diketahui prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang belakang 

dan faktor-faktor resikonya. Dalam hal ini, osteoporosis dapat dilihat secara klinis 

dari gejala bungkuk punggung. Berdasarkan literature faktor resiko osteoporosis 

meliputi faktor usia, jenis kelamin, ras, genetika, jenis tubuh, pil KB, merokok, 

penggunaan alkohol, aktivitas fisik yang rendah, pemasukan kalsium dan vitamin 

D, diet, terapi horman tiroid dan penggunaan kortikosteroid dalam jangka waktu 

yang lama.

Diagnosis osteoporosis secara klinis sulit karena gejala klinis khas 

osteoporosis tidak ada.3 Pasien menemui dokter setelah tulang mereka patah dan 

kondisi mereka menurun. Hingga saat ini belum ada obat yang dapat menghambat 

terjadinya osteoporosis. Oleh sebab itu penelitian mengenai osteoporosis 

cenderung mengarah kepada kaitannya terhadap faktor resiko. Hal ini menjadi 

sangat penting karena dengan mengurangi faktor resiko diharapkan perjalanan 

penyakitnya dapat diperlambat.
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Karena tingginya angka kejadian osteoporosis pada wanita pasca 

menopause, timbul pemikiran bahwa informasi dan pengetahuan mengenai faktor 

resiko terjadinya osteoporosis perlu lebih jelas dan ini sangat penting dalam 

pencegahan penyakit secara dini serta penatalaksanaannya pada penderita.

Rumusan masalah
1. Berapa besar prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang di Kelurahan Talang Aman Kecamatan Kemuning Kotamadya 

Palembang ?
2. Bagaimana gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan usia, tinggi badan dan berat badan, riwayat 

mobilisasi, penggunaan pil KB, riwayat pekerjaan, kebisaan merokok, dan

alkohol, aktivitas fisik, pemasukan kalsium dan vitamin D dan 

penggunaan obat-obatan yang dapat menyebabkan terjadinya osteoporosis 

di Kelurahan Talang Aman Kecamatan Kemuning Kotomadya Palembang

1.2.

minum

13. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

Mendeskripsikan prevalensi wanita menopause bungkuk osteoporosis 

tulang belakang di Kelurahan Talang Aman Kecamatan Kemuning 

Kotamadya Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengetahui gambaran wanita menopause bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan usia di Kelurahan Talang Aman Kecamatan 

Kemuning Kotamadya Palembang.

2. Mengetahui gambaran wanita menopausse bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan Indeks massa tubuh di Kelurahan Talang Aman 

Kecamatan Kemuning Kotamadya Palembang.
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3. Mengetahui gambaran wanita menopausse bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan usia menopause di Kelurahan Talang Aman 

Kecamatan Kemuning Kotamadya Palembang.
4. Mengetahui gambaran wanita menopausse bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan aktivitas fisik di Kelurahan Talang Aman 

Kecamatan Kemuning Kotamadya Palembang.

5. Mengetahui gambaran wanita menopausse bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan asupan kalsium di Kelurahan Talang Aman 

Kecamatan Kemuning Kotamadya Palembang.

6. Mengetahui gambaran wanita menopausse bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan riwayat osteoporosis di Kelurahan Talang Aman 

Kecamatan Kemuning Kotamadya Palembang.

7. Mengetahui gambaran wanita menopausse bungkuk osteoporosis tulang 

belakang berdasarkan kebiasaan merokok di Kelurahan Talang Aman 

Kecamatan Kemuning Kotamadya Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

mengenai osteoporosis khususnya anggapan sebagian besar masyarakat 

yang tidak menyadari bungkuk tulang belakang yang teijadi pada wanita 

post menopause sebagai akibat osteoporosis.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat tentang prevalensi penderita dan gambaran faktor-faktor resiko 

osteoporosis pada wanita menopause bungkuk.

3. Dengan mengetahui faktor-faktor resiko osteoporosis, diharapkan dapat 

dilakukan tindakan pencegahan dengan suatu program penatalaksanaan 

yang teratur dan terarah sehingga penderita dapat hidup tenang dan dapat 
mengurangi jumlah penderita osteoporosis.
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